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ABSTRAK 

 identifikasi potensi optimalisasi Sumber Daya Air, kebutuhan air, dan neraca air di DAS Cilemer 
agar dapat dilakukan pengembangan SDA Studi neraca air merupakan analisis terhadap 
kesetimbangan antara kebutuhan air (demand system) dan ketersediaan air (supply system), 
serta rasio antara kebutuhan dan ketersediaan air pada setiap pasangan demand cluster dan 
water districtnya. Dengan cara ini maka terlihat secara daerah aliran sungai mana yang telah 
mencapai kritis dalam arti kebutuhan air hampir mendekati ketersediannya, dan daerah aliran 
sungai mana yang masih dapat dikembangkan. Untuk meghitung neraca air perlu analisis 
proyeksi ketersediaan dan kebutuhan air untuk tiap wilayah sungai. Untuk menghitung neraca 
air perlu analisis proyeksi ketersediaan dan kebutuhan air untuk tiap wilayah sungai 

Kata kunci: kebutuhan , ketersediaan , Sumber daya air , Analisis , Neraca air 

 

1. PENDAHULUAN 

Air sebagai kebutuhan Daerah Aliran Sungai (DAS) bagi setiap kehidupan di bumi dan sangat 
vital perannya bagi setiap makhluk hidup. Tak hanya pada manusia, tapi juga pada hewan 
bahkan pada tumbuhan semuanya membutuhkan air untuk bertahan hidup seperti minum, 
dan masih banyak lagi kebutuhan lainnya. Daerah Aliran Sungai Cilemer secara administratif 
berada di Kabupaten Serang, Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 
Daerah Aliran Sungai Cilemer mempunyai banyak potensi air yang masih dapat dikembangkan 
dari berbagai sisi sumber daya air 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Curah Hujan 

Curah hujan adalah jumlah total presipitasi atau air yang jatuh dari atmosfer ke permukaan 
bumi dalam bentuk hujan dalam suatu periode waktu tertentu. Ini adalah salah satu elemen 
penting dalam siklus hidrologi dan berpengaruh besar terhadap berbagai aspek lingkungan, 
termasuk tanaman, sungai, danau, dan siklus air secara keseluruhan.  
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2.2 Kebutuhan Air Irigasi 

Kebutuhan air irigasi dihitung berdasarkan Pedoman Perencanaan Irigasi KP-01 (Ditjen 
Sumber Daya Air, 1985), dengan menggunakan data areal tanam, jadwal tanam, 
evapotranspirasi acuan, hujan efektif, jenis tanah, dan efisiensi saluran irigasi. Hasil 
perhitungan kebutuhan air irigasi ini selanjutnya dibandingkan dengan data pengambilan air 
untuk irigasi dari bendung-bendung yang datanya tersedia 
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Keterangan : 

IG = Kebutuhan air irigasi, (m3). 

Etc = Kebutuhan air konsumtif, (mm/hari). 

IR = Kebutuhan air untuk penyiapan lahan, (mm/hari). 

RW = Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air, (mm/hari). 

P = Perkolasi, (mm/hari). 

ER = Hujan efektif, (mm/hari). 

IE = Efisiensi irigasi 

A = Luas areal irigasi, (m2). 

 

 

2.3  Kebutuhan air rumah tangga 

Besarnya nilai kebutuhan air bersih rumah tangga tergantung dari kategori kota berdasarkan 
jumlah penduduk yang dinyatakan dalam satuan Liter/Orang/Hari (L/O/H) dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut. 

No. Kategori Kota Jumlah Penduduk(Jiwa) 
Kebutuhan Air Bersih 

(L/O/H) 

1 
Semi Urban (Ibu Kota Kecamatan 

/Desa) 
3.000 – 20.000 60 – 90 

2 Kota Kecil 20.000 – 100.000 90 – 110 

3 Kota Sedang 100.000 – 500.000 100- 125 

4 Kota Besar 500.000– 1.000.000 120 – 150 

5 Metropolitan > 1.000.000 150 – 200 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan analisis pada Daerah Aliran Sungai 
Cilemer Secara Geografis terletak pada 105° 48’25” - 106° 05’05” BT serta 6°16’58” - 6°35’13” 
LS, dengan luas area 61,047 Km² mencakup wilayah, Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten 

3.2 Pengumpulan Data 

Data jumlah kebutuhan air bersih  di kecamatan Angsana Kabupaten Pandeglang bedasarakan 
jumlah penduduk pada tahu 2021 yang di dapat dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Pandeglang  di kalikan dengan kebutuhan air bersih setiap satu orang setiap unit di daerah 
aliran sungai cilemer , 

Data ketersediaan air bedasarkan debit hujan di daerah aliran sungai Cilemer pada tahun 2021 
yang di dapatkan dari stasiun Budiarto nantinya berguna dalam menganalisis hidrologi pada 
lokasi penelitian serta diperlukan juga untuk perbandingan   

4. PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Kebutuhan Air Irigasi 
 
Data yang diperlukan dalam perhitungan kebutuhan air irigasi yaitu data luas irigasi, curah 
hujan efektif yang didapatkan dari data hujan satelit, data evapotranspirasi dari stasiun 
Klimatologi, Data pola tanam yang didapatkan dari Kalender Tanam Kementerian Pertanian 

 

Gambar 1. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi DI Cilemer 

Kebutuhan irigasi pada salah satu daerah irigasi yaitu DI Cilemer dengan luas irigasi 2675 Ha 
dapat dilihat bahwa kebutuhan air paling tinggi yaitu pada bulan Oktober 2 dan Februari 2 
atau pada saat awal pelaksanaan MT 1 dan MT 2 dengan jenis tanam padi. Sedangkan 
kebutuhan air pada saat MT 3 dengan jenis tanam palawija kebutuhan airnya lebih rendah 
dikarenakan palawija tidak membutuhkan banyak air sehingga cocok pada saat musim 
kemarau. 
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4.2 Kebutuhan Air Baku 
 

Kebutuhan air baku yang dianalisis dan dinputkan ke dalam model neraca air yaitu berdasarkan 
pada ijin rekomtek yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang. Dalam ijin rekomtek 
tersebut terdapat informasi PDAM dan industri dengan besaran data debit pengambilannya. 
Dari informasi yang telah dikumpulkan bahwa satu intake air baku pada lokasi DAS Cilemer. 
Kebutuhan air terbesar yaitu PDAM Kabupaten Pandeglang dengan debit pemanfaatan sebesar 
15.00 liter/detik yang terdapat di DAS Cilemer 

 

 

Tabel 2. Rekap intake industri 

No Perusahaan X Y Debit (l/s) Nama Das 

1 Kolam Renang Sanur 105.92 -6.39 1.00  Cilemer 

2 PT. Ujung Gunung Salju 106.02 -6.38 2.00  Cilemer 

3 CV. DM Tirta Persada 106.01 -6.32 2.00  Cilemer 

4 PT. Wahana Dharma Persada 106.01 -6.31 3.00  Cilemer 

5 Sumber Mata Air Ciapus 106.01 -6.31 1.50  Cilemer 

 

5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh ketersediaan air didapat nilai 41.84 m3  Sedangkan untuk 
kebutuhan air sebesar 6.63 m3 Bedasarkan perolehan tersebut bahwa neraca air mengalami 
surplus / kelebihan air 

2. Kelebihan air ini dapat dimanfaatkan sebagai pengairan air ke daerah lain yang kekurangan 
air  
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Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Padang Pariaman yang telah 
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